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This study aims to determine the teaching skills of science teachers during the 
pandemic at the Integrated Islamic Junior High School in Palembang City. This 
research was conducted at SMPIT Bina Imi and SMPIT Al Furqon Palembang. 
The method in this research is qualitative descriptive. The data in this study 
were obtained using observation sheets, questionnaires and interviews. The 
results of this study are (1) In the skills of opening and closing lessons the 
teacher often does not convey the learning steps and sometimes conclusions 
are also missed due to lack of time. (2) In the skill of explaining the teacher's 
voice sometimes falters due to signals. (3) The questions asked by the teacher 
are still basic questions, not follow-up questions. (4) In class management skills 
the teacher can control the class to be more conducive but distractions during 
zoom can disturb the teacher's concentration. (5) Small group guiding skills and 
individual teaching skills are difficult for teachers to do in online learning. (6) 
Obstacles that are often found in online learning include unstable provider 
signals, limited time in teaching, student delays in class, students who do not 
turn on the camera while zooming in, teaching materials that are less varied. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan mengajar guru IPA 
pada masa pandemi  di SMP Islam Terpadu Se- Kota Palembang. Penelitian ini 
dilakukan di di SMPIT Bina Imi dan di SMPIT Al Furqon Palembang. Metode 
dalam penelitian ini adalah deskriptip kualitatif. Data dalam penelitian ini di 
dapatkan dengan menggunakan lembar observasi, angket dan wawancara. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Pada keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran guru sering tidak menyampaikan langkah-langkah pembelajaran dan 
kadang-kadang kesimpulan juga terlewat karena kurangnya waktu. (2) Pada 
keterampilan menjelaskan suara guru terkadang terputus-putus dikarenakan 
sinyal. (3)Pertanyaan yang diajukan guru masih berupa pertanyaan dasar 
bukan pertanyaan lanjutan. (4) Pada keterampilan mengelolah kelas guru bisa 
mengontrol kelas menjadi lebih kondusif tetapi gangguan pada saat zoom 
dapat mengnggu konsentrasi guru. (5) Keterampilan membimbing kelompok 
kecil dan keterampilan mengajar perorangan sulit dilakukan guru pada 
pembelajaran daring. (6) Kendala yang sering ditemukan pada pembelajaran 
daring diantaranya sinyal provider yang tidak stabil, keterbatasan waktu dalam 
mengajar, keterlambatan siswa masuk kelas,  siswa yang tidak menyalakan 
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kamera saat zoom berlangsung, bahan ajar yang kurang bervariasi. kamera 
saat zoom berlangsung, bahan ajar yang kurang bervariasi. 

Kata kunci: keterampilan mengajar, guru IPA 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mendapat perhatian cukup serius di berbagai 

negara, baik negara maju maupun negara berkembang (Wardani, 2012:1) Hal ini dapat dimaklumi 

karena kenyataan menunjukkan bahwa pendidikan mempunyai peran penting  dalam kemajuan satu 

negara. Keberhasilan suatu negara dalam mencetak generasi penerus yang cemerlang tidak terlepas 

dari peran seorang guru. Guru merupakan seseorang yang bertugas untuk mencetak sumber daya 

manusia yang berkualitas yang dapat bersaing hingga tingkat internasional. Guru memiliki peran 

penting untuk membuat peserta didik berkualitas baik akademis, keahlian, kematangan emosional, 

moral serta spiritual. Banyak pengorbanan yang telah diberikan oleh seorang guru semata-mata ingin 

melihat anak didiknya bisa berhasil dan sukses kelak. Tetapi perjuangan guru tersebut tidak berhenti 

sampai disitu, guru juga perlu meningkatkan kompetensi profesionalnya agar benar-benar menjadi guru 

yang lebih baik dan lebih profesional terutama dalam proses belajar mengajar sehari-hari.  

Kompetensi merupakan hal yang esensial yang harus ada pada diri seorang guru. Undang-

undang No. 14 Tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 menyatakan bahwa, 

kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial. Semua kompetensi tersebut harus dimiliki oleh seorang guru dalam melakukan 

kegiatan mengajar di sekolah (Dewi dkk, 2018:1).Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi pedagogik pada dasarnya adalah 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik (Helmi, 2015: 8). 

Menurut Jupriyanto (2019:14) Keterampilan mengajar ialah kecakapan guru dalam menyajikan 

materi pelajaran antara lain, menguasai bahan pengajaran mampu memilih metode yang tepat dan 

penguasaan kelas dengan baik. Keterampilan tersebut tercermin dalam proses pembelajaran. Seorang 

guru harus memiliki keterampilan mengajar dalam melakukan pengajaran kepada siswa agar siswa 

dapat memahami pelajaran yang akan diajarkan. Oleh karena itu keterampilan mengajar guru sangatlah 

penting dalam proses pembelajaran.Guru  dituntut  untuk  mampu  melakukan pengajaran  secara  

daring.   Pada pembelajaran daring kemampuan  guru  dalam  teknologi  informasi  sangat dibutuhkan. 

Pola mengajar pun juga mengalami perubahan. Pembelajaran secara daring guru harus siap dengan 

berbagai kondisi pembelajaran dan kondisi siswa, termasuk perkembangan kehidupan di masyarakat 

(Wahyono dkk, 2020: 2). 

Perkembangan pada siswa meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Tahap-

tahap perkembangan kemampuan kognitif manusia terbagi dalam beberapa fase. Pada tahap operasi 

formal fase ini dikenal juga dengan masa remaja. Remaja berpikir dengan cara lebih abstrak, logis, dan 

lebih idealistik. Tahap operasional formal, usia sebelas sampai lima belas tahun. Pada tahap ini individu 

sudah mulai memikirkan pengalaman konkret, dan memikirkannya secara lebih abstrak, idealis dan 
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logis. Anak SMP rata rata usianya 11-15 tahun. Pada usia ini belum menunjukkan kematangan usia dan 

masih perlu bimbingan dan arahan orang dewasa yaitu guru, jadi anak-anak SMP masih sangat butuh 

pendampingan dari guru dalam belajar sehingga keterampilan mengajar guru sangat diperlukan.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptip kualitatif. Strategi yang digunakan peneliti  adalah 

studi kasus. Strategi ini digunakan untuk melihat kondisi yang lengkap dan mendalam mengenai 

keterampilan mengajar guru IPA di SMP Islam Terpadu di Kota Palembang.Penelitian Ini dialaksanakan 

pada Bulan Juli-Agustus 2021 di SMP Islam Terpadu yang ada di Kota Palembang  yaitu Sekolah Islam 

Terpadu Bina Ilmi dan Al Furqon. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa dikelas 7 dan 8. Data 

dalam penelitian ini di dapatkan dengan menggunakan lembar observasi, angket, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang terkumpul pada penelitian ini adalah data kualitatif, sehingga teknik analisisnya 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip Sugiono (2001: 

132-142) yaitu dilakukan secara interaktif, dengan reduksi data, sajian data, verifikasi data/penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Delapan indikator keterampilan mengajar guru seperti keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran, keterampilan menjelaskan pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan mengadakan 

variasi, keterampilan mengelola kelas, keterampilan membimbing kelompok kecil, keterampilan 

memberi penguatan, dan keterampilan mengajar perorangan. 

a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran  

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. Salam merupakan komponen 

pertama yang dilakukan guru sebagai bentuk sapaan kepada siswa. Semua guru melakukan 

memberikan salam saat membuka pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yanti 

dkk (2016: 3) menyatakan bahwa keterampilan membuka pelajaran pengucapan salam sebagai bentuk 

pengakraban diri antara guru dan siswa. 

Setelah salam guru memfokuskan kesiapan siswa dengan menanyakan materi sebelumnya dan 

mengintruksikan siswa untuk membuka kamera. Pada saat mengintruksikan membuka kamera masih 

ada siswa yang belum membuka sehingga guru menanyakan alasannya. Kesiapan siswa adalah 

bentuk semangat dalam mengikuti pelajaran. jika siswa semangat mengikuti pelajaran maka hasil 

belajar siswa juga akan menjadi lebih baik. Sejalan dengan hasil penelitian Darso (2011: 149) 

menyatakan bahwa kesiapan belajar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar.  

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan apersepsi siswa yaitu dengan menanyakan materi 

yang telah dipelajari. Apersepsi adalah cara guru untuk melihat pemahaman siswa tentang materi yang 

telah dipelajari. Motivasi juga disampaikan guru dengan memberikan contoh manfaat mempelajari 

materi yang akan di bahas. sejalan dengan penelitian Inne ddk (2021: 7) semakin tinggi motivasi belajar 

maka akan berdampak pada Hasil Belajar. 

Pada kegiatan menutup pelajaran guru berinisial DA dan RU tidak sempat menutup pelajaran 

dikarenakan waktu pembelajaran sudah selesai. Hal ini terjadi karena sinyal provider dan keterlambatan 

siswa saat memasuki kelas. saat melakukan wawancara, guru tersebut mejelaskan kendala pada sinyal 

provider sehingga kurangnya waktu saat menutup pelajaran. Padahal pada saat menutup pelajaran 

seharusnya guru memberikan kesimpulan terhadap apa yang telah mereka pelajari pada pembelajaran 
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tersebut. Sejalan dengan penelitian Sani (2013: 6) Kegiatan menutup pelajaran mempengaruhi siswa 

dalam memahami materi yang diajarkan, karena akan membuat siswa memiliki konsep yang baik dari 

materi yang telah diajarkan oleh guru. 

b. Keterampilan Menjelaskan Pelajaran  

  Pada saat menjelaskan pelajaran guru menggunakan bahasa yang baik dan benar, tetapi ada 

guru yang sesekali menjelaskan pelajaran dengan menggunakan bahasa daerah. Semua guru 

menjelaskan pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. saat menjelaskan, suara guru kadang 

terputus-putus saat sinyal provider mengalami gangguan. Guru bertindak cepat dengan mengecek 

kembali sinyal provider atau mengganti perangkat lain yang berbeda dari sebelumnya. Tetapi hal 

tersebut menganggu fokus guru jika terjadi cukup lama, kondisi tersebut akan merugikan guru karena 

waktu pelajaran ikut terpotong.  

Penelitian ini sependapat dengan Asrul (2020:4) menyatakan bahwa kestabilan akses internet 

sangat berperan penting agar proses pembelajaran daring bisa berjalan dengan baik. Putria  (2020: 10) 

juga berpendapat bahwa dalam pembelajaran daring kuota dan jaringan internet yang stabil menjadi 

faktor pendukung.   

Guru dengan inisial D menjelaskan pelajaran dengan menggunakan gerak tubuh sebagai tips 

dalam menghafal atau mengigat pelajaran. saat menjelaskan pelajaran guru juga menggunakan media 

pembelajaran seperti PPT dan video pembelajaran. tetapi video pembelajaran yang dipakai bersumber 

dari Youtube. Bukan hal asing lagi bahwa media pembelajaran digunakan sebagai alat bantu dalam 

proses belajar terutama saat menjelaskan pelajaran sehingga mempermudah siswa dalam menerima 

pelajaran. sejalan dengan hasil penelitian Nurrita (2018:171) media pembelajaran adalah alat yang 

membantu proses belajar mengajar sehingga pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan 

pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 

c. Keterampilan Bertanya  

Pada saat melakukan pembelajaran semua guru mengajukan pertanyaan secara klasikal terlebih 

dulu. Jika tidak ada yang menjawab barulah guru mengajukan pertanyaan secara individu dan 

dilakukan secara acak atau bergilir. Pertanyaan yang diajukan oleh guru kebanyakan pertanyaan dasar 

dimana jawaban yang diberikan hanya ya tahu tidak. Tetapi ada  satu guru yang mengajukan 

pertanyaan lanjutan dengan harapan siswa dapat menjawab pertanyaan lebih rinci dengan cara 

mengajukan pertanyaan pancingan. Sejalan dengan (Rusmayanti: 2017) bertanya tingkat lanjut lebih 

mengutamakan usaha untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 

Setiap mengajukan pertanyaan ada waktu yang diberikan guru kepada siswa untuk menjawab 

pertanyaan walaupun waktu yang diberikan cukup singkat. Pertanyaan yang diajukan guru bertujuan 

untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Kemampuan 

dalam menyusun pertanyaan perlu dikuasi oleh guru, berdasarkan hasil observasi metode tanya jawab 

sering digunakan pada pembelajaran daring. Ketika mengajukan pertanyan maka ada interaksi yang 

terjadi antara guru dan siswa. Sejalan dengan hasil penelitian Ayu dkk (2015: 7) keberhasilan proses 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kesinambungan komunikasi (interaksi) antara guru dan siswa 

melalui bertanya.  

d. Keterampilan Mengadakan Variasi  

Keterampilan mengadakan variasi posisi selama belajar di masa pendemi posisi guru sulit untuk 

dilakukan. Posisi yang dimaksud disini adalah posisi tubuh guru di dalam mengajar yang tidak 

berpindah tempat dari sisi yang satu ke sisi yang lain di dalam kelas. Metode ceramah dan tanya jawab 
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lebih sering dipakai selama mengajar pada masa pandemi. Sejalan degan penelitian Andin (2020:3) 

penggunaan metode ceramah salah satunya dapat menghemat waktu sehingga pada masa pandemi 

(pembelajaran online) seperti saat ini metode ceramah menjadi jalan utamanya dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. 

Penggunaan media zoom, edmodo, google calssroom, dan youtube menjadi pilihan selama 

belajar online (daring). Penggunaan ppt yang paling sering dipakai selain video pembelajaran. Peneliti 

menemukan ada satu guru yang menjadikan kolom chat zoom sebagai pengganti papan tulis saat 

menjelaskan disaat media ppt mengalami kendala. Sejalan dengan penelitian Zulfikar (2020:2) banyak 

tersedia aplikasi yang menyediakan fasilitas video conference untuk membantu proses pembelajaran, 

aplikasi atau media yang saat ini banyak digunakan oleh sekolah adalah aplikasi Zoom. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru berinisial D selama pembelajaran 

daring kendala yang ia hadapi adalah ketika ia harus mengajar materi sistem rangka tetapi anak-anak 

tidak bisa melihat contoh bendanya secara langsung. Anak cenderung cepat mengerti jika mereka 

melihat benda secara nyata.  

e. Keterampilan Mengelolah Kelas 

Setelah masuk ke ruang zoom guru menanyakan kesiapan belajar siswa sebelum pelajaran 

dimulai dengan memberikan arahan untuk membuka kamera, hal ini dilakukan guru untuk memantau 

kondisi siswa sebelum belajar dimulai.  Jika terdapat siswa yang tiba-tiba mematikan kameranya guru 

akan menegur siswa untuk menyalakan kembali kecuali izin ke toilet. Kondisi ini sebenarnya cukup 

menganggu konsentrasi guru ataupu siswa lainnya.  

Sejalan dengan penelitian Savira (2020:3) hal yang dapat dilakukan saat mengelola kelas yaitu 

guru  harus  merespon  secara  positif, menyajikan pembelajaran  yang terencana  dan efektif  dalam 

keterbatasan waktu. Hal ini bisa dilakukan dengan mempersiapkan skenario pembelajaran dan 

mengatur, pembelajaran siswa  menjadi serba terbatas dalam berkomunikasi,  berinteraksi,  dan  

berkreasi,  sehingga  siswa  harus  mampu  beradaptasi  dengan  hal-hal yang  baru, dan mendorong  

kolaborasi  antara  orang  tua  dan  pihak  sekolah.  Saat melakukan wawancara dengan guru berinisial 

C dan B, kendala yang yang sering mereka temui dalam mengelolah kelas adalah pada saat sinyal 

provider mengalami gangguan dan siswa yang datang terlambat, hal tersebut membuat kelas menjadi 

terganggu. 

f. Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil 

Pada masa pandemi guru jarang melakukan diskusi kelompok kecil dikarenakan waktu yang 

tidak memungkinkan, guru cukup kerepotan harus membuat ruang diskusi setiap kelompok. Hal itu juga 

akan mempersulit guru dalam memantau sejauh mana diskusi mereka berjalan. tetapi ada juga guru 

yang masih melakukan diskusi tetapi diskusi yang dilakuan bukan diskusi dengan anggota kelompok 

sesama siswa tetapi diskusi yang dilakukan guru dengan menanyakan permasalahan yang nantinya 

diarahkan semua siswa untuk berpartisipasi dengan rentang waktu yang singkat.  

Sejalan dengan penelitian Safitri (2014:3) hambatan yang ditemui guru ketika membimbing 

diskusi kelompok kecil berasal dari faktor guru, siswa, dan waktu. Saat melakukan wawancara dengan 

guru berinisial B dan D, mereka tidak dapat menjalankan kegiatan diskusi selama pembelajaran daring. 

Hal ini disebabkan karena keterbatasan waktu yang yang akan digunakan. 

g. Keterampilan Memberikan Penguatan 

Keterampilan penguatan yang digunakan guru selama pembelajaran daring adalah penguatan 

dalam bentuk verbal dan non verbal. Penguatan verbal dilakukan guru dengan memberikan kata-kata 
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pujian seperti bagus, pintar, tepat sekali, dan ya. Selain kata pujian guru juga memberikan penguatan 

noverbal berupa ancungan jempol, senyuman, dan anggukan kepala. Ada guru yang melakukan 

penguatan verbal dan non verbal secara bersamaan seperti pujian kata bagus diikuti ancungan jempol. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Agustina (2020: 1) penguatan verbal yang diterapkan 

dengan menggunakan kata-kata dan kalimat. 

h. Keterampilan mengajar perorangan  

Keterampilan mengajar perorangan sulit dikontrol saat kelas online berlangsung, hal ini 

disebabkan guru sulit memantau sejauh mana pemahaman siswa secara keseluruhan. Siswa yang 

memiliki karakter pendiam tidak dapat dipantau sejauh mana pemahamannya. Penelitian ini sejalan 

dengan Sri (2021:4) guru tidak bisa mengontrol para siswa secara menyeluruh, terlebih lagi saat 

pembelajaran menggunakan video conference.  

Keterampilan perorangan hanya dapat dilakukan guru dengan menunjukkan sikap bersahabat 

atau memberi kenyamanan saat mengikuti kelas online. Berdasarkan penelitian Rohmayanti (2019:3) 

dalam pelaksanaan pembelajaran perorangan guru menyiapkan lingkungan belajar, dengan cara guru 

selalu menjaga situasi di dalam kelas saat belajar menjadi nyaman sehingga siswa tidak akan 

terganggu untuk mengikuti proses belajar dalam kelas. Pada saat wawancara dengan semua guru yang 

bersangkutan, mengajar perorangan tidak dapat dilakukan. 

 

SIMPULAN 

Pada keterampilan membuka dan menutup pelajaran guru sering tidak menyampaikan langkah-langkah 

pembelajaran dan kadang-kadang kesimpulan juga terlewat karena kurangnya waktu. Pada keterampilan 

menjelaskan suara guru terkadang terputus-putus dikarenakan sinyal. Pertanyaan yang diajukan guru masih 

berupa pertanyaan dasar bukan pertanyaan lanjutan. Pada keterampilan mengelolah kelas guru bisa mengontrol 

kelas menjadi lebih kondusif tetapi gangguan pada saat zoom dapat mengnggu konsentrasi guru. Keterampilan 

membimbing kelompok kecil dan keterampilan mengajar perorangan sulit dilakukan guru pada pembelajaran 

daring. Kendala yang sering ditemukan pada pembelajaran daring diantaranya sinyal provider yang tidak stabil, 

keterbatasan waktu dalam mengajar, keterlambatan siswa masuk kelas,  siswa yang tidak menyalakan kamera 

saat zoom berlangsung, bahan ajar yang kurang bervariasi. 
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